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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, respons siswa, dan hasil
belajar ranah pengetahuan dengan penerapan circulatory bottle. Jenis penelitian menggunakan pra-
eksperimen dengan one group pretest posttest design. Sampel penelitian ini terdiri dari 17 siswa kelas V111
A SMP NU Bahrul Ulum Gresik Tahun Ajaran 2021/2022. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
observasi, angket, dan tes dengan instrumen berupa lembar tes tertulis, lembar angket respons siswa, dan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian ini, yaitu: (a) keterlaksanaan pembelajaran
dengan circulatory bottle pada setiap tahapan di tiga pertemuan mendapatkan kategori sangat baik; (b)
penerapan circulatory bottle respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran adalah positif dengan
kategori sangat baik; (c) hasil belajar pada aspek sosial yang meliputi sikap kerja sama, sikap rasa ingin
tahu, dan sikap tanggung jawab dinyatakan tuntas dengan predikat baik dan sangat baik; (d) hasil belajar
siswa pada aspek pengetahuan mengalami peningkatan, dengan rata-rata N-gain masuk ke dalam kategori
tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan circulatory bottle dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: alat peraga, circulatory bottle, hasil belajar

Abstract

This study proposed to describe the implementation of learning process, students’ responses, and learning
outcomes especially in knowledge aspect using the circulatory bottle. This study used a pre-experimental
with one group pretest posttest design. Samples consist of 17 students of VIII A class in SMP NU Bahrul
Ulum Gresik in the Academic Year 2021/2022. The data were collected using observations, questionnaires,
and tests with the instrument such as test assessment sheets, student response questionnaires, attitude, and
learning implementation observation sheets. The results showed that: (a) the implementation of learning
with circulatory bottle for each stage in three meetings got very good category; (b) the implementation of
circulatory bottle got positive responses from students with very good category; (c) learning outcome of
social attitude aspects which include cooperative, curiosity, responsibility were declared complete with
good and very good predicates; (d) learning outcome in the knowledge aspect increased as evidenced by
the average value of N-gain in high category. Based on these results, it can be concluded that the
implementation of the circulatory bottle can increase learning outcomes.
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang
berkonsentrasi pada alam dan dilakukan secara teratur
khususnya yang berkaitan dengan realitas, prinsip,
gagasan, dan penemuan. Pada kenyataannya mata
pelajaran IPA di Indonesia sangat kurang diminati oleh
sebagian siswa. Banyak siswa yang tidak fokus dan
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terlibat dalam pembelajaran ketika pendidik sedang
menjelaskan materi IPA di hadapan mereka (Munira et
al., 2018). Seorang guru seharusnya berpikir bagaimana
cara agar dapat membawakan materinya dengan
menyenangkan, bermakna, dan kontekstual. Di Indonesia
masih banyak guru yang belum memahami bahwa
berbagai sumber belajar, model pembelajaran, sarana dan
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prasarana yang digunakan sebagai materi ajar perlu
dipikirkan bagaimana mencapai tujuan pembelajaran
dengan tepat (Wulandari et al., 2019).

Di masa pandemi Covid-19 sekolah di Indonesia
terkena dampak dari penularan virus tersebut.
Pembelajaran daring mulai diterapkan agar kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan. Masa transisi terjadi
setelah penyebaran virus Covid-19 mereda, sekolah mulai
menerapkan  pembelajaran tatap muka terbatas.
Perubahan cara pembelajaran yang diterapkan menuntut
guru untuk memikirkan bagaimana agar siswa dapat
tertarik dalam mengikuti pembelajaran IPA setelah masa
transisi. Beberapa materi dalam pembelajaran IPA yang
kurang diminati oleh para siswa adalah materi IPA yang
bersifat abstrak. Menurut Widiyatmoko & Pamelasari
(2012) materi pembelajaran IPA yang bersifat abstrak
tersebut contohnya adalah sistem jantung (peredaran
darah).

Materi tersebut diajarkan untuk siswa SMP kelas VIII
di semester ganjil. Materi sistem peredaran darah terdiri
atas komponen dari sistem sirkulasi jantung, sistem
sirkulasi peredaran darah di dalam tubuh manusia,
pembuluh darah, dan darah. Peredaran darah di dalam
tubuh manusia terdiri dari dua proses, yaitu peredaran
darah kecil dan peredaran darah besar (Imasnuna et al.,
2016). Menurut hasil prapenelitian yang telah dilakukan,
permasalahan yang ada adalah pembelajaran dilakukan
secara daring pada masa pandemi sehingga banyak siswa
memiliki masalah atau mengalami kendala Kketika
mempelajari materi IPA yang berkaitan dengan materi
teori bersifat abstrak.

Hasil wawancara menyatakan bahwa materi
pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia di
SMP NU Bahrul Ulum Gresik belum menggunakan
sebuah alat peraga yang secara lugas menggambarkan
atau memvisualisasikan  sistem peredaran darah.
Berdasarkan nilai ulangan harian yang didapatkan siswa
membuktikan bahwa sebanyak 76,66% dari 30 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM untuk materi sistem
peredaran darah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perlu dilakukannya sebuah cara dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di SMP NU Bahrul Ulum materi
sistem peredaran darah. Pada peningkatan hasil belajar,
maka dibutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat
menunjang siswa selama proses pembelajaran.

Alat yang sangat dibutuhkan untuk dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran siswa adalah media
pembelajaran.  Selama  pembelajaran  berlangsung
dibutuhkan sebuah media yang cocok, jelas, dan spesifik
agar mempermudah siswa dalam memahami materi yang
dijelaskan oleh guru, khususnya materi tentang sistem
peredaran darah manusia. Menurut Qosyim & Priyonggo
(2017)  berpendapat bahwa pemanfaatan media
memegang peranan penting dalam pembelajaran dan
dapat menggugah siswa untuk lebih terpacu sehingga
dapat memengaruhi kognitif siswa untuk
mengembangkan minat serta keinginan belajarnya.
Pemanfaatan media alat peraga selama pembelajaran
berlangsung merupakan hal yang positif karena
pemanfaatan media dapat memberikan kemudahan siswa
untuk memahami materi. Berdasarkan beberapa hasil

e-1SSN: 2252-7710

M. M. Ulva, S. N. Hidayati — Peningkatan Hasil Belajar...

penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati (2020)
mendapatkan  hasil bahwa  pembelajaran  yang
memanfaatkan alat peraga efektif dalam meningkatkan
pembelajaran IPA serta meningkatkan aktivitas belajar
IPA.

Alat peraga yang digunakan adalah circulatory bottle,
sebuah alat yang dapat menggambarkan jalannya
peredaran darah pada manusia. Circulatory bottle
merupakan alat yang telah dikembangkan oleh Luluk
Imasnuna di mana penggunaan alat tersebut memiliki
tujuan untuk memperjelas jalannya peredaran darah
manusia. Alat ini diproduksi dengan menggunakan model
penampang aliran darah yang terbuat dari fiberglass.
Circulatory bottle dilengkapi dengan alat yang dapat
memompa aliran darah sehingga siswa bisa mengetahui
jalannya peredaran darah di dalam tubuh manusia
(Imasnuna et al., 2016). Penggunaan alat peraga
circulatory bottle diharapkan siswa dapat mengetahui
secara detail bagaimana sistem peredaran darah di dalam
tubuh manusia berlangsung.

Menurut beberapa hasil pertimbangan yang didapatkan
guna mengatasi kesenjangan antara harapan dengan fakta,
maka dilakukanlah penelitian ini. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini memiliki
perbedaan pada model pembelajaran yang digunakan,
respons yang diperoleh, serta sampel penelitian, yaitu
siswa kelas VIII A SMP NU Bahrul Ulum Gresik
semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Tujuan
penelitian untuk mengetahui kepraktisan keefektifan
pembelajaran penerapan alat peraga circulatory bottle
berdasarkan Kketerlaksanaan pembelajaran, respons siswa,
serta hasil belajar pengetahuan dan sikap sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian uji coba
pra-eksperimen dengan bentuk one group pretest posttest
design. Desain penelitian yang digunakan hanya
melibatkan satu kelompok tanpa adanya kelompok
pembanding maupun kelompok kontrol atau hanya
menggunakan satu kelas. Penelitian dilaksanakan di SMP
NU Bahrul Ulum pada tanggal 2 — 16 Desember 2020
sebanyak tiga kali pertemuan. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A SMP NU Bahrul Ulum Tahun
Ajaran 2021/2022 dengan jumlah 17 siswa.

Pengumpulan  data yang  dilakukan, yaitu
menggunakan  teknik  observasi keterlaksanaan
pembelajaran, tes (pretest dan posttest), serta angket
respons siswa. Metode observasi memiliki tujuan untuk
mengetahui  bagaimana  keterlaksanaan ~ Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran  (RPP) pada  proses
pembelajaran. Uji validitas instrumen angket berupa
telaah instrumen oleh dosen dalam bidang IPA. Tujuan
dilakukannya uji validitas ini adalah untuk mengetahui
kelayakan angket yang akan digunakan. Observer dalam
lembar observasi keterlaksanaan RPP adalah teman
sejawat mahasiswa IPA. Pengisian lembar observasi
didasarkan pada pengamatan selama kegiatan proses
pembelajaran berlangsung. Kategori indikator
keterlaksanaan pembelajaran dikatakan baik apabila skor
berada pada rentang 62,50 — 81,25%, dan sangat baik
pada rentang skor 81,25 — 100% (Prameswari et al.,
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2018). Penjabaran kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan alat peraga circulatory bottle beserta nomor
item di angket disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kegiatan Pembelajaran pada Angket
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Tabel 3 Indikator Hasil Belajar Sikap Soial

Indikator Nomor Item Soal
Rasa ingin tahu 1,2,3
Kerja sama 45,6
Tanggung jawab 7,8

Kegiatan Nomor Item Soal
Pendahuluan 1,2,3 4
Inti 56,7,8,9 10,11, 12
Penutup 13,14,15

Metode berikutnya adalah metode angket respons,
tujuan dilakukannya metode angket respons ini adalah
untuk  mendeskripsikan  respons  siswa terhadap
pembelajaran yang menerapkan alat peraga circulatory
bottle. Angket respons terdiri atas 10 butir soal dengan
menggunakan skala Likert. Sebelum angket diberikan ke
siswa, dilakukan uji validitas instrumen terlebih dahulu.
Uji validitas yang dilakukan mendapatkan hasil rpitung 0,61
> rwpel 0,48 sehingga instrumen angket respons
dinyatakan valid yang masuk ke dalam kategori baik.
Hasil uji reabilitas yang dilakukan adalah 0,92 sehingga
instrumen angket respons reabel atau konsisten karena
hasil yang diperoleh lebih dari nilai minimal 0,6.
Penjabaran kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

Sebelum memasuki pembelajaran, siswa kelas VIII A
diberikan soal pretest sebagai tes dasar atau tes awal yang
memiliki tujuan untuk mengukur seberapa besar
pemahaman dasar siswa pada materi yang akan diajarkan,
yaitu sistem peredaran darah. Siswa diberikan soal
posttest setelah mendapatkan perlakuan pada saat proses
pembelajaran berlangsung guna mengetahui hasil belajar
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran (Hadiyati &
Wijayanti, 2017). Tujuan dilakukannya metode tes ini
adalah untuk menentukan ketercapaian dari hasil belajar
siswa setelah mengikuti  pembelajaran  dengan
menerapkan alat peraga circulatory bottle. Pada indikator
ketuntasan individu akan tercapai apabila skor tes siswa
dapat melampaui KKM sekolah, yaitu 70. Indikator
pencapaian kompetensi pada materi sistem peredaran
darah ada 5 seperti pada rincian Tabel 4.

Tabel 4 Indikator Pencapaian Kompetensi

circulatory bottle beserta nomor item soal disajikan pada Indikator Pencapaian Nomor Item
Tabel 2. Kompetensi Soal
Menganalisis karakteristik | 1,2, 3,4
Tabel 2 Indikator Angket Respons Siswa komponen penyusun darah dan
. Nomor Item fungsinya
Indikator Soal Menganalisis bagian-bagian jantung | 6, 7, 8, 11
Memberikan ketertarikan padasiswa | 1,2,5 beserta fungsinya
Pemahaman materi 3 Menjelaskan  bagian  pembuluh | 10, 14
Antusiasme mengikuti pembelajaran | 4,6, 7 darah dan fungsinya
Memberikan pengalaman belajar baru | 9 Menganalisis hubungan struktur | 15, 12, 13, 16
Memotivasi siswa dalam belajar 8,10 dan fungsi jantung
Mendeskripsikan proses peredaran | 17, 18, 19, 20
Data yang telah diperoleh berdasarkan lembar angket darah pada manusia

respons, selanjutnya dianalisis ke dalam bentuk
kuantitatif melalui penilaian skala Likert. Data yang telah
dianalisis selanjutnya dihitung nilai persentase. Respons
siswa masuk ke dalam kategori baik apabila berada pada
rentang 63 — 81% dan kategori sangat baik pada rentang
82 — 100% (Siregar, 2017).

Penilaian sikap dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar sikap sosial siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian sikap dilakukan
selama tiga kali pertemuan. Instrumen yang digunakan
pada metode observasi adalah rubrik penilaian atau daftar
cek dengan skala penilaian (Nugroho & Mawardi, 2021).
Uji validitas instrumen angket penilaian sikap
mendapatkan hasil rhiwng 0,76 > rwer 0,48 sehingga
instrumen angket penilaian sikap dinyatakan valid.
Adapun uji reabilitas instrumen yang dilakukan
menggunakan analisis Cronbach’s alpha didapatkan nilai
signifikan 0,75. Hasil uji reabilitas mendapatkan nilai >
0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten.
Tiap indikator dianalisis hasil persentase yang kemudian
dihitung. Penjabaran hasil belajar sikap sosial beserta
nomor item soal disajikan pada Tabel 3.
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Uji validitas dan reabilitas pada instrumen tes
dilakukan sebelum tes diberikan kepada siswa. Uji
validitas dilakukan menggunakan uji sampel 17 anak
dengan korelasi product moment Pearson. Hasil uji
validitas yang didapatkan adalah rhiwng > rabel pada setiap
soal dengan tingkat signifikan 5% sehingga instrumen
dikatakan valid (Sugiyono, 2019). Uji reabilitas
instrumen yang dilakukan menggunakan analisis
Cronbach’s alpha didapatkan nilai signifikan > 0,91.
Hasil uji reabilitas mendapatkan nilai > 0,07, maka
instrumen dinyatakan reliabel atau konsisten (Ghozali,
2018).

Hasil tes akan dianalisis dengan analisis deskriptif N-
gain. Untuk mengukur besar tingkat pemahaman siswa
pada materi sebelum dan sesudah dilaksanakan
pembelajaran yang menggunakan alat circulatory bottle,
maka dilakukan analasis deskriptif N-Gain. Terdapat tiga
kriteria yaitu tinggi, cukup, dan sedang. Hasil
perhitungan dari skor gain, selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan kategorinya seperti pada Tabel 5.
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Tabel 5 Kriteria Tingkat Gain

Nilai <g> Kriteria

<g>>0,7 Tinggi
0,7><g>>0,3 Cukup

<g><0,3 Kurang

(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan
Alat Peraga Circulatory Bottle”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bahwa penerapan alat peraga
circulatory bottle dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian dilakukan di SMP NU Bahrul Ulum Gresik
dengan menggunakan kelas VIII A sebanyak tiga kali
pertemuan.

Observasi keterlaksanaan Pembelajaran dilakukan
untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan RPP selama
proses pembelajaran berlangsung. Pengamat yang
mengamati keterlaksanaan RPP adalah guru mata
pelajaran IPA SMP NU Bahrul Ulum kelas VIII.
Pengamatan dilakukan selama tiga pertemuan yaitu
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan Kketiga.
Tujuan dilakukannya observasi dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga adalah dapat mendeskripsikan
bagaimana keefektifan pembelajaran dengan menerapkan
alat peraga circulatory bottle. Data rekapitulasi hasil
observasi keterlaksanaan RPP dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga ditunjukkan pada Gambar 1.

100% 99%

98%
96%
94%
92%
90%
88%

97%
92%

1 2 3

Hasil Observasi Pada Setiap Pertemuan

Persentase (%)

Gambar 1 Diagram Persentase Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran

Pada gambar tersebut merupakan gambar diagram
persentase hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan gambar diagram hasil observasi, terlihat
bahwa hasil persentase yang telah diperoleh siswa
berbeda-beda dari pertemuan pertama hingga petemuan
ketiga. Pada pertemuan 1 hasil persentase keterlaksanaan
pembelajaran yang didapatkan adalah sebesar 92%,
pertemuan 2 tercapai 97%, serta pertemuan 3 tercapai
99%. Dari data yang telah didapatkan terlihat bahwa
persentase hasil observasi meningkat secara berturut-
turut, tetapi tidak signifikan. Hasil persentase yang telah
didapatkan kemudian diinterpretasikan sesuai dengan
kategori dan masuk ke kategori sangat baik karena hasil
yang diperoleh 81,25% < P < 100% (Prameswari et al.,
2018). Hal tersebut sudah sesuai dengan rata-rata
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keterlaksanaan pembelajaran pada ketiga pertemuan,

yaitu 96%.

Alat peraga circulatory bottle membuat siswa dapat
mengidentifikasi bagian-bagian yang terdapat pada alat
peraga tersebut. Alat peraga circulatory bottle dilengkapi
dengan bentuk visual dari organ-organ dalam tubuh
manusia yang berperan pada proses peredaran darah.
Siswa dapat mengamati secara langsung proses peredaran
darah di dalam tubuh manusia. Proses peredaran darah
terdiri atas dua, yaitu peredaran darah kecil dan peredaran
darah besar. Alat peraga circulatory bottle memiliki
pompa yang apabila ditekan akan mengalirkan darah
sehingga siswa dapat mengamati proses peredaran darah

kecil dan peredaran darah besar (Imasnuna et al., 2016).

Penerapan alat peraga circulatory bottle dalam proses
pembelajaran ini menggunakan model kooperatif STAD.
pembelajaran kooperatif STAD
dilakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dalam satu kelas sebanyak 4-5 orang pada
setiap kelompoknya. Pembagian kelompok didasarkan
pada tingkat kepandaian siswa dan gender siswa. Fase
pembelajaran dalam model kooperatif STAD terdapat
enam fase, yaitu menyajikan tujuan pembelajaran dan
memberikan motivasi para siswa, menyampaikan serta

dengan
beberapa
setiap kelompok dalam
serta
memberikan suatu penghargaan (Ariani & Agustini,

Pelaksanaan model

menyajikan  suatu informasi,

mengorganisasikan para  siswa
kelompok, membimbing
melakukan diskusi, penilaian atau

dilanjutkan
menjadi

evaluasi,

2018).

Pembelajaran yang dilakukan di dalam penelitian ini
adalah guru menerapkan alat peraga circulatory bottle
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut hasil
yang didapatkan penerapan alat peraga
kooperatif STAD
terlaksana dengan baik. Hasil yang telah didapatkan
sejalan dengan Maulidi (2022) yang mendapatkan hasil
bahwa menerapkan alat peraga pada pembelajaran
dengan menggunakan model kooperatif STAD mampu
meningkatkan hasil belajar serta aktivitas siswa saat

observasi
circulatory bottle dengan model

pembelajaran berlangsung.

Angket respons siswa dilaksanakan dengan tujuan
mengetahui dan mendeskripsikan tanggapan dari siswa
mengenai pembelajaran yang menerapkan alat peraga
circulatory bottle. Respons siswa diambil melalui angket
yang diberikan 10 pertanyaan, kemudian siswa memberi
tanda centang pada kolom dengan rentang skor 1-4. Data
yang didapatkan berdasarkan lembar angket respons,
selanjutnya dianalisis ke dalam bentuk kuantitatif melalui
penilaian skala Likert. Persentase respons siswa dianalisis
berdasarkan indikator angket respons siswa. Indikator
pada angket respons siswa ada lima dan indikator
tersebut antara lain adalah indikator 1 memberikan
ketertarikan pada siswa, indikator 2 pemahaman materi,
indikator 3 antusiasme mengikuti pembelajaran, indikator
4 memberikan pengalaman belajar baru, dan indikator 5
memotivasi siswa dalam belajar. Persentase respons

siswa terhadap pembelajaran disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2 Diagram Persentase Respons Siswa Terhadap
Pembelajaran

Gambar 2 merupakan gambar diagram dari persentase
respons siswa terhadap pembelajaran yang menerapkan
alat peraga circulatory bottle. Dapat diketahui bahwa
pada setiap soal memiliki hasil respons yang berbeda-
beda. Persentase respons siswa dianalisis berdasarkan
indikator angket respons siswa. Persentase respons siswa
dimulai dari 91% sampai 100%. Hasil persentase tersebut
menunjukkan kepraktisan pembelajaran yang
menerapkan alat peraga circulatory bottle. Skor yang
didapatkan tersebut selanjutnya diinterpretasikan sesuai
dengan kategori untuk mengetahui  kepraktisan
pembelajaran yang dilakukan. Rata-rata yang diperoleh
dari respons setiap pertanyaan adalah sebesar 95%.
Berdasarkan rata-rata respons tersebut, maka 95% masuk
ke dalam kategori sangat kuat. Menurut Siregar (2017)
apabila persentase hasil respons siswa yang diperoleh
82% < %NRS < 100% adalah masuk ke dalam kategori
sangat kuat.

Berdasarkan respons siswa, dapat diketahui bahwa
kepraktisan pembelajaran yang menerapkan alat peraga
circulatory bottle sangat kuat sehingga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan
menerapkan circulatory bottle ini merupakan hal baru
bagi siswa, hal tersebut sesuai dengan angket respons
yang telah diisi siswa pada pernyataan 1 dan 2 yaitu
siswa  lebih  menyukai  pembelajaran  dengan
menggunakan circulatory bottle. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian dari Imasnuna et al., (2016) yang telah
mengembangkan alat peraga tersebut dan dengan
penelitian yang membuktikan bahwa alat peraga
circulatory bottle membuat siswa lebih menyukai
pembelajaran. Pada pernyataan 4 menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih aktif ketika mengikuti pembelajaran
dengan menerapkan alat circulatory bottle. Siswa
menjadi lebih aktif saat pembelajaran berlangsung, maka
siswa dapat memahami materi dengan baik yang sesuai
pernyataan ketiga. Pernyataan ketiga menyatakan bahwa
siswa lebih bisa memahami materi dengan baik. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
Rohmawati (2020) bahwa siswa saat mengikuti
pembelajaran dengan aktif, maka siswa dapat memahami
materi dengan baik sehingga akan berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Pada pernyataan selanjutnya adalah siswa lebih
tertarik dan lebih mandiri saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga bisa berinteraksi dengan teman dan
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guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan alat
peraga circulatory bottle bisa menumbuhkan ketertarikan
dan keaktifan siswa (Imasnuna et al., 2016). Penerapan
alat peraga circulatory bottle ini juga menambahkan
sebuah pengalaman baru bagi siswa kelas VIII SMP NU
Bahrul Ulum Gresik. Respons siswa sangat baik pada
pernyataan 9, yaitu memperoleh pengalaman belajar baru
dengan begitu siswa termotivasi dalam belajar yang
sesuai dengan pernyataan 10.

Respons dari siswa yang didapatkan untuk
pembelajaran dengan menerapkan alat peraga circulatory
bottle adalah respons positif. Penerapan alat peraga
circulatory bottle mampu membuat siswa lebih tertarik
dalam mengikuti pembelajaran pada materi sistem
peredaran darah manusia. Hal ini sejalan dengan
penelitian (lwan et al., 2018) dan (Safri et al., 2017)
mendapatkan hasil bahwa dengan mengaplikasikan suatu
alat peraga saat proses pembelajaran akan membuat
suasana pembelajaran tersebut menjadi sangat menarik
bagi para siswa. Hasil persentase uji kepraktisan yang
didapatkan dalam penelitiannya adalah 90%, yaitu masuk
ke dalam kategori sangat tinggi (lwan et al., 2018).

Perangkat penilaian pembelajaran yang sesuai
Kurikulum 2013 mencakup tiga ranah untuk menilai hasil
belajar siswa. Tiga ranah tersebut adalah penilaian
pengetahuan, penilaian ranah sikap, serta penilaian ranah
keterampilan (Nugroho & Mawardi, 2021). Pada penilaian
ranah sikap dilakukan dengan observasi yang diamati oleh
mahasiswa dari Jurusan IPA FMIPA UNESA. Penilaian
sikap dilakukan selama pembelajaran berlangsung, yaitu
tiga pertemuan. Penilaian sikap dilakukan untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar sikap sosial siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Terdapat 4
aspek yang dinilai pada instrumen penilaian, yaitu rasa
ingin tahu, keaktifan siswa, kerja sama, dan tanggung
jawab. Instrumen penilaian yang digunakan adalah skala
Likert, yaitu skala untuk menilai aspek sikap serta
tanggapan dari setiap orang atau kelompok dalam suatu
gejala atau fenomena (Nugroho & Mawardi, 2021). Hasil
persentase setiap aspek sikap siswa disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3 Diagram Persentase Setiap Aspek Sikap Siswa

Pada gambar 3 merupakan gambar yang menunjukkan
diagram persentase hasil belajar sikap sosial siswa di
setiap aspek. Hasil persentase aspek siswa yang diperoleh
berbeda-beda pada setiap petemuannya. Pada kriteria
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kurang (K) dari aspek 1 sampai aspek 3 tidak ada yang
mendapatkan kriteria (K) atau sebanyak 0%. Hal tersebut
sama seperti kriteria cukup (C) tidak ada siswa yang
mendapatkan hasil penilaian dengan kriteria (C). Pada
kriteria baik (B) memperoleh hasil persentase dari setiap
aspek, yaitu sebesar 31%, 17%, 25%. Hal tersebut
membuktikan bahwa terdapat siswa yang mendapatkan
skor 3,00 pada setiap aspek penilaian. Kriteria sangat
baik (SB) medapatkan hasil yang tinggi, banyak siswa
yang memperoleh nilai dengan skor 4,00. Persentase
aspek yang diperoleh pada setiap aspeknya adalah 68%,
82%, 74%.

Sikap adalah salah satu faktor memengaruhi selama
proses pembelajaran berlangsung. Sikap merupakan
bagian sentral yang terdapat pada diri manusia.
Perbedaan sikap yang ditunjukkan siswa dapat dilihat
pada setiap pertemuan (Astalini et al., 2018). Pada awal
pertemuan siswa cenderung kurang aktif atau pasif
selama mengikuti pembelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung hanya terdapat beberapa siswa yang
menunjukkan keaktifannya. Misalnya ketika guru
mengajukan sebuah pertanyaan hanya terdapat beberapa
siswa, yaitu anak-anak tertentu saja yang menjawab
pertanyaan tersebut. Persentase hasil diskusi yang
dilakukan siswa menunjukkan bahwa tidak banyak siswa
yang berani dalam menyampaikan pendapatnya. Setelah
pembelajaran  berlangsung selama 2  pertemuan
berikutnya nilai aspek sikap siswa bertambah atau
mengalami peningkatan. Siswa mulai aktif dalam
menjawab pertanyaan guru, menyampaikan pendapat,
saling berdiskusi dan mempunyai rasa tanggung jawab
penuh.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan,
diketahui bahwa penerapan alat peraga circulatory bottle
dapat meningkatkan keaktifan siswa saat pembelajaran
berlangsung. Pembelajaran yang menerapkan alat peraga
circulatory bottle efektif dalam meningkatkan keaktifan
siswa karena siswa mengalami perubahan pada setiap
aspek yang makin lama makin aktif. Seperti halnya
penelitian yang telah dilakukan oleh Maulidi (2022) di
mana penerapan alat peraga dalam proses pembelajaran
bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa akan
menjadi lebih aktif saat proses berdiskusi, mengerjakan
LKS, dan mendayagunakan alat peraga.

Hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki setiap
individu setelah menyelesaikan pembelajaran, dan dapat
memberikan penyesuaian informasi, perilaku,
pemahaman, serta kemampuan siswa menjadi lebih baik
dari yang diharapkan. Pembelajaran ini merupakan
pembelajaran yang menerapkan circulatory bottle pada
materi sistem peredaran darah manusia dengan model
kooperatif tipe STAD. Siswa mengerjakan soal pretest
dan posttest. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui
bagaimana tercapainya hasil belajar siswa sesudah
mengikuti pembelajaran yang menerapkan circulatory
bottle. Hasil dari nilai pretest dan postest dianalisis
menggunakan analisis  deskriptif N-gain sehingga
diketahui hubungan antara hasil belajar terhadap
pembelajaran yang menerapkan alat circulatory bottle.

Berdasarkan data yang telah didapatkan, sebanyak 17
siswa dikatakan tidak tuntas dalam mengerjakan soal
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pretest yang diberikan. Siswa dikatakan dapat tuntas
dalam mengerjakan soal pretest apabila nilai siswa
tersebut mencapai > 70 sesuai KKM di sekolah. Rata-rata
nilai pretest yang diperoleh siswa kelas VIII A, itu 46,47
dan ketuntasan yang dicapai adalah 0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada satupun skor yang
didapatkan siswa dalam pretest mencapai ketuntasan
pada materi sistem peredaran darah manusia. Sedangkan
rata-rata yang didapatkan siswa pada nilai posttest adalah
86,17 dan Kketuntasan yang dicapai adalah 100%.
Peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada tabel 6.

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa

Rata-rata nilai Pretest Posttest
Jumlah siswa 17 17
Nilai tertinggi 65 100
Nilai terendah 30 70
Jumlah Nilai 790 1465
Rata-rata 46 86

Tabel 6 merupakan tabel hasil belajar siswa

berdasarkan tingkat kategori. Hasil yang didapatkan
siswa setelah mengerjakan soal prestest dan postest
menunjukkan bahwa dari 17 siswa memiliki peningkatan
dengan kriteria yang berbeda-beda. Sebanyak 6 anak
memiliki peningkatan dengan kriteria sedang dan 11 anak
memiliki peningkatan dengan kriteria tinggi. Siswa
dikatakan memiliki peningkatan dengan kategori sedang
apabila rentang skor gain 0,7 > <g> > 0,3 dan siswa
dikatakan memiliki peningkatan dengan kategori tinggi
apabila memiliki skor gain <g> > 0,7 (Putri et al., 2019).
Menurut data analisis pada tabel, memperlihatkan
terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran yang menerapkan alat peraga
circulatory bottle. Rata-rata nilai N-gain yang diperoleh
siswa adalah sebesar 0,75 yang masuk ke dalam kategori
tinggi (Hake, 1998). Hasil yang didapatkan membuktikan
bahwa penerapan alat peraga circulatory bottle dalam
pembelajaran efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Dalam pembelajaran, penerapan alat peraga
circulatory bottle dapat membuat siswa menjadi lebih
tertarik serta lebih aktif untuk mengikuti pembelajaran
materi sistem peredaran darah yang diajarkan.

Pada pembelajaran dengan menerapkan alat peraga
circulatory bottle siswa dituntut untuk melakukan diskusi
secara berkelompok dengan mengamati alat peraga yang
disajikan. Siswa akan menjadi lebih aktif ketika
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan alat
peraga. Siswa mengerjakan LKS bersama kelompok yang
telah dibagi sesuai dengan aturan model pembelajaran
kooperatif STAD sehingga siswa tidak terpaku pada guru
yang menjelaskan di depan kelas. Menurut Qosyim &
Priyonggo (2017) berpendapat bahwa peran media
pembelajaran selama proses belajar mengajar sangatlah
penting serta dapat menggugah siswa untuk lebih terpacu
dan termotivasi untuk dalam mempelajari materi. Peran
media pembelajaran tersebut dapat memengaruhi kognitif
siswa untuk mengembangkan minat dan keinginan
belajarnya.
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Siswa menjadi lebih mudah mengerti dan paham akan
materi yang telah disampaikan oleh guru apabila pada
saat pembelajaran berlangsung menggunakan alat peraga
ciculatory bottle. Siswa menjadi lebih paham konsep dari
sistem peredaran darah manusia. Menurut (Sulasteri et
al., 2018) peranan alat peraga dalam proses pembelajaran
sangatlah penting, hal tersebut dikarenakan dapat
membuat siswa menjadi lebih cakap dalam mengikuti
pembelajaran serta dapat memudahkan para siswa untuk
memahami konsep atau prinsip. Siswa akan terdorong
untuk menjadi lebih tau dan lebih aktif dalam belajar
sistem peredaran darah.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian didapatkan
kesimpulan bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang
menerapkan alat peraga circulatory bottle terlaksana
dengan sangat baik. Respons siswa menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menerapkan alat peraga circulatory
bottle sangat praktis dalam menkemdingkatkan hasil
belajar siswa karena mampu membuat siswa lebih tertarik
untuk mengikuti pembelajaran. Siswa mengalami
peningkatan keaktifan saat mengikuti pembelajaran.
Hasil belajar pengetahuan siswa mengalami peningkatan
berdasarkan hasil pretest dan posttest yang diperoleh
siswa. Pembelajaran dengan menerapkan alat peraga
circulatory bottle efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Saran

Saran yang diberikan peneliti, yaitu diterapkannya
alat peraga circulatory bottle sebagai solusi siswa dalam
memahami materi sistem peredaran darah. Pemahaman
siswa yang meningkat akan memengaruhi peningkatan
hasil belajar siswa. Akan tetapi, saat menggunakan model
pembelajaran yang mengacu ke arah kelompok belajar
kognitif disarankan untuk memakai lebih dari satu alat
peraga circulatory bottle. Penggunaan alat peraga
circulatory bottle lebih dari satu supaya kondisi kelas
tetap tenang dan kondusif. Selain itu, siswa dapat
mengamati alat peraga secara lebih teliti lagi.
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